BAB 3
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemerintah Australia dalam menyikapi kasus Hakeem al-Araibi yang
merupakan seorang pengungsi yang diterbitkan red notice pada awalnya membuat
kesalahan yang membahayakan keselamatan pengungsi tersebut. Sikap negara
dalam menyikapi kejadian tersebut tercermin dari peraturan dan prosedur yang
ada. Australia sendiri belum memiliki prosedur nasional yang jelas dalam
menangani pengungsi yang diterbitkan red notice. Hal tersebut berakibat dengan
lambatnya proses konfirmasi status subjek red notice yang merupakan seorang
pengungsi.

Keterlambatan tersebut dan Percobaan Australia Department of Home
Affairs untuk melakukan investigasi mengenai pembatalan visa Hakeem yang
sedang berada dalam tahanan di Thailand merupakan sebuah perbuatan yang
bertimbal balik dengan Resolusi No. 9 INTERPOL. Pemerintah Australia dapat
menyikapi dengan melakukan konfirmasi status Hakeem lebih cepat, sehingga
NCB Australia akan langsung menyalurkan informasi tersebut kepada
INTERPOL di Lyon untuk membatalkan red notice Hakeem.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan dan kesimpulan yang telah diberikan oleh penulis,
penulis hendak mengajukan beberapa saran, yaitu:

1) Pemerintah Australia harus melakukan perbaikan terhadap sistem pertukaran

informasi mereka sehingga penyaluran informasi menjadi tidak terhambat dan
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efisien, khususnya penggunaan email lembaga dan memastikan semua staf
diinstruksikan menjalankan prosedur penanganan informasi yang tepat.

2) Australia Border Force, NCB Australia dan Departement of Home Affairs
sebaiknya menciptakan database yang dapat diakses oleh lembaga-lembaga
yang berkaitan untuk melakukan konfirmasi status seseorang jika diterbitkan
red notice INTERPOL.

3) Australia Border Force patut melakukan penambahan regulasi untuk mereka
yang memiliki permanent protection visa dengan memberikan peringatan
kepada mereka jika terdapat peristiwa yang membahayakan mereka dalam

melakukan perjalanan jika keluar dari Australia.
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